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ABSTRAKSI 
SITI MARYAM. 2017. Analisis Profitabilitas Dan Tingkat Pengembalian Ekuitas 
Pada Credit Union Daya Lestari Samarinda di bimbing oleh bapak Robin Jonathan, selaku 
dosen pembimbing I dan Ibu Elfreda A Lau, selaku Dosen pembimbing II.  
Penilaian profitabilitas dan tingkat pengembalian ekuitas koperasi dapat diukur dari 
berbagai sisi yang meliputi masalah permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, 
peningkatan, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan dan jati diri koperasi.  
Dasar teori pada penelitian ini yaitu, akuntansi manajemen, laporan keuangan, macam-
macam laporan keuangan, klasifikasi analisis laopran keuangan, analisis ( Du Pont ), 
koperasi.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profitabilitas dan tingkat pengembalian 
ekuitas pada tahun 2015 dan 2014 yang dilakukan oleh koperasi Credit Union Daya Lestari 
Samarinda. Du Pont adalah analisa yang menggabungkan rasio-rasio aktivitas dan margin 
keuantungan atas penjualan untuk menunjukan bagaimana rasio-rasio tersebut berinteraksi 
untuk menentukan profitabilitas aktiva-aktiva yang dimilki perusahaan. Dalam melakukan 
analisis tersebut maka dibutuhkan data yang siap untuk diolah. Data yang dibutuhkan pada 
penelitian ini adalah laporan keuangan koperasi tahun 2014-2015 dan laporan laba rugi tahun 
2014-2015. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yakini analisis Du Pont 
untuk mengukur Profitabilitas dan analisis Retrun On Equity untuk mengukur tingkat 
pengembalian ekuitas Pada koperasi Credit Union Daya Lestari  




1.1 Latar Belakang 
Era globalisasi mendorong 
setiap perusahaan untuk 
berkomunikasi menjadi perusahaan 
yang berkembang dengan pesat. Hal 
ini mengakibatkan setiap perusahaan 
menghadapi persaingan yang ketat 
sehingga mendorong setiap 
manajemen perusahaan untuk menjaga 
keadaan keuangan yang lebih sehat. 
Salah satu cara pemerintah untuk 
meningkatkan taraf hidup 
masyarakatnya yaitu dengan 
membentuk suatu badan usaha yang 
berazaskan kekeluargaan dan 
berprinsip demokrasi dimana koperasi 
merupakan salah satu pilar penompang 
proses pembangunan ekonomi suatu 
negara. 
Berdasarkan Undang-undang 
Dasar Negara Republik Indonesia 
1945 pelaku ekonomi di Indonesia 
meliputi Pemerintah, Swasta dan 
Koperasi. Dari ketiga pelaku ekonomi 
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tersebut, Koperasi mempunyai 
kekhasan dalam pengelolaannya 
karena didasarkan pada azas 
kekeluargaan dan gotong royong, serta 
posisi anggota koperasi berperan 
sebagai pemilik sekaligus pengguna 
jasa koperasi. Namun demikian 
berdasarkan Undang-undang Nomor 
25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, 
maka koperasi sebagai badan usaha 
harus tetap tunduk terhadap kaidah-
kaidah perusahaan dan prinsip-prinsip 
ekonomi yang berlaku.  
Tata cara untuk mengelola 
suatu perusahaan harus dipahami 
terlebih dahulu apa yang menjadi 
tujuan kegiatan usaha, sebagai acuan 
untuk melaksanakan semua kebijakan 
dan kegiatan yang dilaksanakan. 
Sehingga tujuan perusahaan tidak 
terbatas hanya untuk kepentingan 
manajemen perusahaan tersebut 
melainkan untuk kepentingan pihak 
eksternal seperti investor, konsumen, 
pemerintah, dan masyarakat umum. 
Ardhianie (2015:76), salah satu 
indikator untuk menilai kinerja 
perusahaan adalah dengan menghitung 
kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan laba atau disebut 
Rentabilitas. Dalam mencapai laba 
dimaksud ada beberapa faktor yang 
mempengaruhinya, yang secara 
keseluruhan dapat dilihat pada diagram 
Du Pont System. 
Koperasi sebagai lembaga yang 
menjalankan kegiatan usaha dan 
pelayanan, dituntut untuk mampu 
mensejahterakan anggotanya. Kegiatan 
usaha yang dimaksud dapat berupa 
pelayanan kebutuhan keuangan, 
perkreditan, kegiatan pemasaran, 
kegiatan perdagangan atau kegiatan 
lain sesuai tuntutan anggota. Dalam 
hal kegiatan perkreditan atau keuangan 
maka koperasi mempunyai keunggulan 
dalam hal kemudahaan-kemudahaan 
prosedur bagi anggotanya 
dibandingkan harus berhubungan 
dengan perbankan.  
Sebagai wujud 
pertanggungjawaban koperasi pada 
anggota dan masyarakat kinerja 
koperasi akan dinilai dengan 
menggunakan indikator berdasarkan 
Peraturan Menteri Negara Koperasi 
dan Usaha Kecil dan Menengah 
Republik Indonesia Nomor : 
14/Per/M.KUKM/XII/2009, tentang 
perubahan atas peraturan Manteri 
Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 
Menengah Nomor: 
20/Per/M.KUKM/IX/2008, tentang 
Pedoman Penilaian Kesahatan 
Koperasi Simpan Pinjam Dan Unit 
Simpan Pinjam Koperasi.  
Penilaian kesehatan koperasi 
menurut peraturan tersebut meliputi 
masalah, permodalan, kualitas aktiva 
produktif, manajemen, peningkatan, 
likuiditas, kemandirian dan 
pertumbuhan dan jati diri koperasi. 
Dari berbagai tolok ukur dimaksud 
maka pembahasan akan difokuskan 
pada penilaian kemandirian dan 
pertumbuhan dengan menghitung 
indikator besaran rentabilitas aset. 
Karena capaian angka rentabilitas 
dipengaruhi berbagai faktor dan akan 
mempengaruhi kemampuan 
pencapaian tujuan yang lain, sehingga 
sangat relevan untuk menilai kinerja 
koperasi. 
Sistem keuangan yang dapat 
digunakan untuk menelaah yaitu 
dengan analisis keuangan Du Pont. 
Analisis Du Pont akan dapat melihat 
Return On Investment yang dihasilkan 
melalui perkalian antara keuntungan 
dari komponen-komponen penjualan 
serta peningkatan penggunaan Total 
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Assets di dalam menghasilkan 
keuntungan tersebut. 
      
2. DASAR TEORI  
 
A. Akuntansi Manajemen 
1. Pengertian Akuntansi  
Akuntansi juga merupakan seni dalam 
mengatur, berkomunikasi dan 
menginterprestasikan aktivitas 
keuangan. Beberapa ahli 
mendifinisikan akuntansi adalah :  
Definisi akuntansi menurut Jusup 
(2003:4-5), dapat dirumuskan dari dua 
sudut pandang yaitu :  
1. Definisi dari sudut pemakai yaitu 
suatu disiplin yang menyediakan 
informasi yang dipeukan untuk 
melaksanakan kegiatan secara efisien 
dan mengevaluasi kegiatan-kegitatan 
suatu organisasi.  
2. Definisi dari sudut proses kegiatan 
yaitu proses pencatatan, 
penggolongan, peringkasaan 
pelaporan, dan penganalisisan data 
keuangan suatu organisasi. 
 
 
2. Pengertian Akuntansi Manajemen 




penafsiran, dan pengkomunikasian 
informai keuangan yang digunakan 
oleh manajemen untuk 
merencanakan, mengevaluasi dan 
mengendalikan kegiatan usaha 
didalam sebuah organisasi, serta 
untuk memastikan penggunaan dan 






3. Laporan Keuangan 
  
Menurut Kasmir (2010:6) yang 
dimaksud laporan keuangan adalah 
: “laporan keuangan adalah laporan 
yang menunjukan kondisi keuangan 
perusahaan pada saat ini atau dalam 
suatu periode tertentu.”  
 
4. Analisis Laporan Keuangan  
Menurut Harahap (2007:105), 
laporan keuangan 
menggambarkan kondisi 
keuangan dan hasil usaha suatu 
perusahaan pada saat tertentu 
atau jangka waktu tertentu dan 
merupakan media yang paling 
penting untuk menilai prestansi 
dan kondisi ekonomi suatu 
perusahaan. 
 
5.  Catatan atas Laporan Keuangan 
  Pengertian Du Pont  
Menurut Sutrisno (2001:256), “ 
Du Pont adalah suatu analisis 
yang digunakan untuk 
mengontrol perubahan dalam 
rasio aktivitas dan net profit 
margin dan seberapa besar 
pengaruhnya terhadap ROI”.  
 
6. Koperasi 
Menurut Ninik Widiyanti 
(2007:2), koperasi atau sering 
disebut usaha koperasi adalah 
usaha-usaha yang bisa 
menunjang atau meningkatkan 
daya beli anggotanya.  
    
  
 
 3. METODOLOGI PENELITIAN 
Sistem du pont dan ROI sedikit 
berbeda kareana pada Du Pont, ROI 
merupakan Net Profit Margin dikalikan 
dengan perputaran aktiva. Perusahaan 
yang mengembangkan sistem analisis ini 
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sehingga sering disebut dengan sistem Do 
Pont atau ROI dengan pendekatan Du 
Pont. Analisis ini lebih menekanakan pada 
seberapa banyak laba yang bisa diperoleh 
dengan seluruh kekayaan yang dimiliki 
oleh perusahaan.  
Sistem Du Pont digunakan untuk 
menganalisis dan meningkatkan prestasi 
perusahaan. Hasil pengembalian atas total 
aktiva mencoba mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menanfaatkan sumber 
daya yang kadang-kadang disebut dengan 
hasil pengembalian investasi (Return On 
Investment/ROI).  
Usaha untuk meningkatkan 
keuntungan dari penjualan dapat 
diselidiki. Kemungkinan menaikan harga 
untuk mengingakatkan laba (atau 
menurunkan harga untuk meningkatakn 
volume penjualan). Formula Du Pont ini 
digunakan untuk mengontrol perubahan 
dalam rasio dan seberapa besar 
pengaruhnya terhadap Retrun On 
Investment. 
3.1 Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang 
diperlukan dalam penelitian ini, digunakan 
metode pengumpulan data sebagai berikut 
: 
a. Penelitian Lapangan (Filed 
Work Research) 
      Penelitian lapangan merupakan 
salah satu metode pengumpulan data 
dalam litelatur yang digunakan dan 
kemampuan terentu dari pihak 
peneliti. 
Menetukan nilai ROI pada 
koperasi ini ialah dengan melakukan 
observasi terhadap akun-akun pada 
laporan keuangan dan melakukan 
perhitungan untuk analisis du pont.  
 
b. Penelitian Kepustakaan (Library 
Research) 
Dokumentasi adalah sebuah cara 
yang dilakukan untuk menyediakan 
dokumen-dokumen dengan menggunakan 
bukti yang akurat dari pencatatan sumber-
sumber informasi khusus dari 
karangan/tulisan, wasiat, buku, undang-
undang, dan sebagainya.  
Dokumen yang menjadi sumber 
data pada penelitian ini adalah dokumen 
laporan keuangan koperasi Credit Union 
Daya Lestari yang terdiri atas laporan 
neraca dan laporan laba rugi. 
1) Rincian Data Yang Diperlukan 
Data sekunder merupakan data 
yang sudah tersedia sehingga kita tinggal 
mencari dan mengumpulkan. Data 
sekunder yang dibutuhkan  pada  
penelitian ini adalah Laporan Keuangan 
Koperasi tahun 2014 – 2015, Laporan 
Laba Rugi tahun 2014 – 2015 dan 
Gambaran Umum Perusahaan.  
a. Alat Analisis dan Pengujian Hipotesis 
1) Alat Analisis 
1. Alat Analisis 
a. Du pont  
Menurut Sawir (2005:26) Du Pont 
adalah analisa yang menggabungkan 
rasio-rasio aktifitas dan margin 
keuntungan atas penjualan untuk 
menunjukan bagaimana rasio-rasio 
tersebut berinteraksi untuk menentukan 




b.   Retrun On Equity (ROE) 
                                 
 
                         
       
 
1. Laporan neraca  koperasi Credit 
Union Daya Lestari  
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2. Perhitungan Hasil Usaha koperasi 
Credit Union Daya Lestari  
 
2) Pengujian hipotesis 
 
a. Profitabilitas  
1) Hipotesis Diterima jika 
profitabilitas koperasi Credit 
Union Daya Lestari pada tahun 
2015 lebih mengalami 
peningkatan dari tahun 2014.  
2) Hipotesis Ditolak jika 
profitabilitas pada koperasi 
Credit Union Daya Lestari pada 
tahun 2015 tidak mengalami 
peningkatan dari tahun 2014. 
b. Tingkat pengembalian ekuitas  
1) Hipotesis Diterima jika tingkat 
pengembalian ekuitas  koperasi 
Credit Union Daya Lestari pada 
tahun 2015 mengalami 
peningkatan dari tahun 2014. 
2) Hipotesis Ditolak jika tingkat 
pengemblian ekuitas pada 
koperasi Credit Union Daya 
Lestari pada tahun 2015 tidak 
mengalami peningkatan  dari 
tahun 2014. 
4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Analisis 
1. Analisis Du Pont (Profitabilitas) 
2. Analisis Du Pont (Profitabilitas) 
a. Total Asset Turnover 
Berdasarkan hasil penelitian 
pada bab sebelumnya maka dapat 
dihitung nilai Total Asset Turnover 
guna untuk mengukur kinerja 
keuangan selama tahun 2014-2015 
sebagai berikut 
                     
     
          
  
                         
 
                   
                  
  
                                  
                                                                                                                
 
                  
                    
  
             
Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut maka dapat dilihat total asset 
turnover koperasi Credit Union Daya 
Lestari (CU) Samarinda tahun 2014-
2015 mengalami penurunan. Tahun 
2014 nilai total asset turnover 0,1094 
sebesar kali dan mengalami penurunan 
sehingga pada tahun 2015 nilai total 
asset turnover 0,1090 sebesar kali.  
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b. Net profit Margin  
Berdasarkan hasil penelitian 
pada bab sebelumnya maka dapat 
dihitung nilai Net Profit Margin guna 
untuk mengukur kinerja keuangan 
selama tahun 2014-2015 sebagai 
berikut. 
              
           
     
       
                     
 
              
                    
        
         
                     
 
                  
                  
        
                          
Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut maka dapat dilihat Net Profit 
Margin koperasi Credit Union Daya 
Lestari (CU) Samarinda tahun 2014-
2015 mengalami penurunan. Tahun 
2014 nilai net profit margin sebesar 
1,11 % dan mengalami peningkatan 
sehingga pada tahun 2015 nilai net 
profit margin sebesar 1,19 % .  
 
c. Retrun on Investment 
Berdasarkan hasil penelitian 
pada bab sebelumnya maka dapat 
dihitung nilai return on investment  
guna untuk mengukur kinerja 
keuangan selama tahun 2014-2015 
sebagai berikut. 
                    
                                   
Return On Investment       
                                    
            
                        
                  
            
Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut maka dapat return on 
investment koperasi Credit Union 
Daya Lestari (CU) Samarinda tahun 
2014-2015 mengalami persamaan. 
Tahun 2014 nilai return on investment 
sebesar 0,12 % dan mengalami 
persamaan sehingga pada tahun 2015 
nilai return on investment sebesar 0,12 
% 
d. Debt Ratio  
Berdasarkan hasil penelitian 
pada bab sebelumnya maka dapat 
dihitung nilai Debt Ratio guna untuk 
mengukur kinerja keuangan selama 
tahun 2014-2015 sebagai berikut 
          
           
           
       
                    
                     
                  
                   
         
         
 
                
 
                  
                  
         
                           
Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut maka dapat 
dilihat debt ratio koperasi Credit 
Union Daya Lestari (CU) 
Samarinda tahun 2014-2015 
mengalami penurunan. Tahun 
2014 nilai debt ratio sebesar 
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88,54% dan mengalami penurunan 
sehingga pada tahun 2015 nilai 
debt ratio sebesar 88,46%.  
e. Return On Equity  
Berdasarkan hasil penelitian 
pada bab sebelumnya maka dapat 
dihitung nilai return on equity guna 
untuk mengukur kinerja keuangan 
selama tahun 2014-2015 sebagai 
berikut. 
                                  
         
                       
  
              
                  
 
          
 
                    
 
                
                  
 
              
Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut maka dapat dilihat Retrun on 
equity koperasi Credit Union Daya 
Lestari (CU) Samarinda tahun 2014-2015 
mengalami persamaan. Tahun 2014 nilai 
Retrun on equity sebesar 0,0012 % kali 
dan mengalami peningkatan  sehingga 
pada tahun 2015 nilai Retrun on equit 
sebesar 0,0013 % kali 
 
3. Analisis Tingkat Pengembalian 
Ekuitas (ROE) 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
bab sebelumnya maka dapat dihitung nilai 
Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE) 
guna untuk mengukur kinerja keuangan 
selama tahun 2014-2015 sebagai berikut. 
Tingkat Pengembalian Ekuitas 
 
                   
       
 
                                 
 
              
                  
  
             
 
                                 
 
                
                  
  
             
 
Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut maka dapat dilihat 
Tingkat Pengembalian Ekuitas 
(ROE) koperasi Credit Union 
Daya Lestari (CU) Samarinda 
tahun 2014-2015 mengalami 
penurunan. Tahun 2014 nilai 
Tingkat Pengembalian Ekuitas 
(ROE) sebesar 0,0012 kali dan 
mengalami penurunan sehingga 
pada tahun 2015 nilai Tingkat 
Pengembalian Ekuitas (ROE) 
sebesar 0,0013 kali. 
1. Hipotesis yang diajukan “ditolak”. 
Bahwa pengendalian intern  dalam 
sistem dan prosedur penjualan kredit 
pada PT. Bussan Auto Finance telah 
berjalan dengan baik, hal ini terbukti 
dengan besarnya nilai relatif hasil 
perhitungan jawaban perbandingan 
sebesar 87% yang telah memenuhi 
unsur-unsur pengendalian intern. 
2. Pembayaran Faktur Penjualan belum 
memenuhi internal control, karena 
tidak menunjukkan pemisahan fungsi 
yang tegas. Hal ini mengakibatkan 
kesulitan bagi pimpinan perusahaan 
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dalam mengawasi pengelolaan kerja 
dan keuangan perusahaan. 
3. Nota Penjualan sudah sesuai karena 
sudah memiliki nomor seri tercetak 
guna untuk menghindari 
penyalahgunaan pemakaian. 
4. Unsur pokok sistem pengendalian 
intern yaitu karyawan yang sesuai 
dengan mutunya yang sudah 
diterapkan oleh perusahaan. Seperti 
seleksi calon karyawan berdasarkan 
persyaratan yang dituntut oleh 
pekerjanya. 
5. Secara umum prinsip sistem 
pengendalian intern yang diterapkan 
oleh perusahaan sebenarnya belum 
sesuai dan belum cukup baik 
dilakukan, sehingga diperlukan 
perbaikan-perbaikan terhadap sistem 
pengendalian intern untuk 
memperlancar kelangsungan kegiatan 
perusahaan itu sendiri. 
4.2 Pembahasan  
Setelah melakukan perhitungan-
perhitungan menggunakan rumus-rumus 
dari analisis du pont terhadap laporan 
keuangan pada koperasi Credit Union 
daya lestari  Samarinda selama dua 
periode akuntansi secara berturut-turut, 
yaitu : periode 2014 dan 2015. Maka 
dapat dikemukakan pembahasan dari hasil 
diatas sebagai berikut : 
4. Analisi Du Pont 
a. Total Assets Turnover (TATO) 
Hasil perhitungan dari penjualan 
dibagi total assets adalah total assets 
turnover. Total assets turnover pada tahun 
2014 adalah 0,1094 kali, yang berarti 
bahwa perputaran aktiva perusahaan 
digunakan untuk mendapatkan penjualan 
sebesar 0,1094 kali. Pada tahun 2015, 
perhitungan menyatakan penurunan yang 
relatif kecil, yaitu bernilai 0,1090 kali, 
berarti pada tahun 2015 total assets 
turnover mengalami penurunan sebesar 
0,0004 kali. Hal ini disebabkan oleh 
pengelolaan assets pada tahun 2014 lebih 
baik daripada tahun 2015 walaupun 
tingkat penjualan di tahun 2015 meningkat 
dibandingkan tahun 2014. 
Pada bab penjelasan bab sebelumnya 
dikemukakan bahwa, total assets turnover 
mengukur berapa kali total aktiva 
perusahaan menghasilkan volume 
penjualan, mengingat hal ini dilakukan 
untuk mengetahui tingkat efisiensi 
penggunaan keseluruhan aktiva yang 
dimiliki perusahaan dalam menghasilkan 
besaran volume penjualan. Sehingga 
semakin tinggi rasio total assets turnover, 
berarti semakin meningkat penggunaan 
keseluruhan aktiva dalam menghasilkan 
penjualan. Apabila besaran total assets 
turnover meningkat, disebabkan kenaikan 
nilai penjualan yang lebih tinggi dari nilai 
total aktivanya. 
b. Net Profit Margin (NPM) 
Perhitungan dari net profit margin 
pada tahun 2014 bernilai 1,113 %. Pada 
tahun 2015, perhitungan menyatakan 
peningkatan yaitu bernilai 1,19 % yang 
berarti pada tahun 2015 net profit margin 
mengalami peningkatan mencapai 0,08%. 
Hal ini dikatakan untung. 
Net profit margin 
mendeskripsikan besarnya laba bersih 
yang dicapai perusahaan pada setiap 
penjualan dan pendapatan usaha yang 
dilakukan. Jadi semakin tinggi tingkat 
penjualan dan pendapatan dari pada biaya 
operasi perusahaan, maka net profit 
margin akan semakin tinggi, dan ini 
menyatakan bahwa semakin baik pula 
operasi suatu perusahaan.  
Sehingga bila melihat dari nilai 
net profit margin yang dicapai pada tahun 
2014 dan tahun 2015 ini berarti bahwa 
perusahaan masih mengalami kerugian 
walaupun terjadi peningkatan pada tahun 
2015. Peningkatan tersebut disebabkan 
dari nilai penjualan yang meningkat. 
Secara umum, perusahaan mengalami 
9 
 
peningkatan namun tetap dianggap kurang 
baik sebab masih mengalami kerugian. 
c. Return On Investment (ROI) 
Dalam perhitungan return on 
investment, membutuhkan nilai dari total 
assets turnover dan net profit margin, 
sehingga perhitungannya sangat 
tergantung dua hal tersebut. Pada tahun 
2014 nilai return on investment mencapai 
0,12 %. Pada tahun 2015, perhitungan 
menyatakan persamaan yaitu bernilai 0,12 
%, akibat dari perhitungan tersebut 
besaran net profit margin, yang berarti 
pada tahun 2015 return on investment 
mengalami persamaan yaitu sebesar 0,12 
%. Return on investment mengukur 
kemampuan atau efektivitas perusahaan 
dengan seluruh dana yang ditanamkan 
dalam aktiva yang digunakan untuk 
operasi perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan. Semakin tinggi rasio ini, 
semakin baik keadaan suatu peusahaan.  
Seperti yang sudah disinggung 
diatas, bahwa nilai dari return on 
investment ini dapat ditentukan dari nilai 
total assets turnover dan net profit 
margin. Sehingga bila melihat dari nilai 
return on investment yang dicapai pada 
tahun 2014 dan tahun 2015 ini berarti 
bahwa perusahaan masih mengalami 
kondisi peningkatan yang baik.  
 
d. Debt Ratio  
Debt ratio pada tahun 2014 
mencapai 88,54%. Pada tahun 2015, 
perhitungan menyatakan bahwa terjadi 
penurunan yaitu bernilai 88,46%, yang 
berarti pada tahun 2015 debt ratio 
mengalami penurunan sebesar 0,08%. 
Rasio ini mengukur jumlah aktiva 
perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau 
modal yang berasal dari kreditur.  
Dapat dilihat bahwa pada tahun 
2015 debt ratio perusahaan sebesar 
88,46%, ini dapat diartikan bahwa 88,46% 
total aktiva dibiayai oleh hutang, 
kemudian untuk tahun 2014 juga 
diberlakukan hal yang sama, sesuai 
dengan tingkat debt ratio.  
Sehingga bila melihat dari nilai 
debt ratio yang dicapai pada tahun 2014 
dan tahun 2015 ini berarti bahwa 
perusahaan masih mengalami penurunan 
yang disebabkan oleh meningkatnya 
hutang sekaligus hal ini menunjukkan 
bahwa perusahaan masih mengalami 
kondisi yang kurang baik. 
e. Return On Equity (ROE) 
Dari perhitungan return on 
investment dan debt ratio untuk mencari 
nilai return on equity pada tahun 2014 
adalah 0,0012 %, kemudian besaran pada 
tahun 2015 adalah 0,0013 %, ini 
menyatakan bahwa terjadi peningkatan  
yang signifikan dari tahun sebelumnya. 
Persamaan dari return on equity pada 
tahun 2014 – 2015 dipengaruhi oleh 
besarnya aktiva pada tahun 2015 
mengalami persamaan yang signifikan, 
yaitu sebesar Rp 125.052.345.593 yang 
sebanding dengan peningkatan penjualan 
yang hanya sebesar Rp. 13.328.587.088 
sehingga kerugian dapat menurun dan 
membuat nilai dari net profit margin atau 
margin laba bersih menjadi meningkat 
pada tahun 2015.  
Hasil perhitungan return on equity 
pada tahun 2015 mengalami persamaan  
sebesar 0,0012% dari tahun sebelumnya, 
sehingga menjadi 0,0013%. Hasil dari 
perhitungan return on equity adalah 
mengalami kenaikan tersebut merupakan 
suatu prestasi yang baik. 
Dari pernyataan diatas, tentang 
kenaikan nilai return on equity pada 
pernyataan tersebut, disebabkan karena 3 
faktor yang mempengaruhinya yaitu : net 
profit margin, total assets turnover, dan 
debt ratio. 
Faktor pertama, semakin tinggi 
penjualan yang dicapai perusahaan, maka 
semakin baik pula kedudukan pemilik 
perusahaan dan semakin renggangnya 
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selisih yang mengarah pada angka positif 
antara penjualan dan total biaya yang 
dikeluarkan, sehingga menghasilkan 
pencapaian laba bersih yang baik. Pada 
tahun 2014 – 2015 menunjukkan trend 
yang baik. 
Faktor kedua adalah perputaran 
aktiva dalam menghasilkan penjualan atau 
total assets turnover. Jumlah aktiva yang 
dimiliki perusahaan mempengaruhi 
tingkat penjualan, sehingga bagaimana 
pihak perusahaan dapat memanfaatkan 
aktiva yang dimiliki semaksimal mungkin, 
dengan menghasilkan produk yang 
maksimal pula, sehingga tingkat penjualan 
dapat tinggi.  
Faktor ketiga adalah leverage 
perusahaan yang diukur berdasarkan debt 
ratio, yaitu tingkat pembiayaan atas aktiva 
yang berasal dari hutang. Melihat hasil 
perhitungan yang telah dilakukan, 
menunjukkan nilai yang sedikit menurun 
namun tidak signifikan. Hal tersebut di 
nilai baik karena masih mampu ditutupi 
dengan peningkatan dari net profit margin 
yang mengakibatkan nilai profitabilitas 
mengalami peningkatan oleh koperasi 
Credit Union Daya Lesatari (CU) 
Samarindayaitu  persamaan  dari 1 
menjadi 1. 
Berdasarkan hipotesis yang telah 
diungkapkan sebelumnya menyatakan 
“Profitabilitas koperasi Credit Union Daya 
Lestari tahun 2015 mengalami persamaan  
dari  tahun 2014” dinyatakan “Ditolak”. 
Hal tersebut didasarkan oleh hasil analisis 
dan pembahasan yang menunjukkan 
terjadi persamaan profitabilitas pada 
koperasi Credit Union Daya Lestari. 
5. Analisis Tingkat Pengembalian 
Ekuitas (ROE) 
Berdasarkan hasil analisis yang 
telah di bahas sebelumnya menunjukkan 
bahwa Analisis Tingkat Pengembalian 
Ekuitas (ROE) koperasi Credit Union 
Daya Lestari mengalami peningkatan 
sebesar 0,0001 yaitu pada tahun 2014 
bernilai sebesar 0,0012 kali meningkat 
pada tahun 2015 menjadi 0,0013 kali.  
Peningkatan pada dasarnya 
memang kurang signifikan namun hal 
tersebut dinilai baik sebab koperasi 
mampu menciptakan sumber pendapatan 
non usaha untuk mengimbangin 
permasalahan kerugian yang terjadi pada 
kegiatan operasionalnya. Pendapatan non 
usaha tersebutlah yang pada akhirnya 
menutupi kerugian sehingga 
meningkatkan nilai dari tingkat 
pengembalian ekuitas (ROE) koperasi 
Credit Union Daya Lestari Samarinda 
pada tahun 2014 – 2015. 
  Berdasarkan hipotesis yang telah 
diungkapkan sebelumnya menyatakan 
“Tingkat pengembalian ekuitas pada 
koperasi Credit Union Daya Lestari 
pada tahun 2015 mengalami 
peningkatan dari tahun 2014.” 
dinyatakan “Diterima”. Hal tersebut 
didasarkan oleh hasil analisis dan 
pembahasan yang menunjukkan terjadi 
terjadi peningkatan Tingkat 
pengembalian ekuitas pada koperasi 
Credit Union Daya Lestari Samarinda. 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian serta 
analisis dan pembahasan yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka penulis 
menarik kesimpulan sebagai berikut : 
Setelah melakukan analisis dan 
pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
pada bab ini penulis akan mengemukakan 
kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa 
profitabilitas koperasi Credit 
Union Daya Lestari (CU) pada 
tahun 2015 mengalami 




2. Berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pengembalian Ekuitas (ROE) 
koperasi Credit Union Daya  
Lestari pada tahun 2015 
mengalami peningkatan 
dibandingkan tahun 2014 
 
5.2 SARAN 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, 
maka penulis memberikan saran-saran 
yang dapat berguna dan dapat diterima 
oleh perusahaan sebagai bahan 
pertimbangan dan masukan bagi pihak 
perusahaan dan penelitian selanjutnya. 
Berikut saran-saran penulis : 
1. Untuk meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan khususnya return on equity 
Koperasi Credit Union Daya Lestari 
(CU) Samarinda maka disarankan 
manajemen perusahaan dapat 
meningkatkan efisiensi dalam 
penggunaan keseluruhan aktiva dalam 
rangka menghasilkan volume 
penjualan yang tinggi pada tahun 
selanjutnya. 
2. Jumlah biaya operasional yang besar 
menyebabkan nilai laba tidak 
maksimal bagi perusahaan. Sebaiknya 
untuk periode mendatang agar dapat 
lebih menekan pengeluaran atau biaya-
biaya yang dianggap kurang perlu.  
Untuk dapat meningkatkan pendapatan 
lain-lain karena sangat membantu 
untuk meningkatkan laba perusahaan 
yang pada akhirnya akan memperbaiki 
atau meningkatkan net profit margin. 
3. Untuk penelitian selanjutnya 
disarankan menggunakan periode 
penelitian lebih dari dua periode dan 
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